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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesalahan penulisan kaidah kebahasaan pada 

naskah soal SMK Gamaliel 1 Madiun yang tidak menggunakan bentuk ejaan kata, 

huruf, dan tanda baca yang baik dan benar. Penggunaan bahasa yang tidak sesuai 

dengan kaidah bahasa yang baik dan benar menyebabkan kesalahan berbahasa. 

Terdapat banyak kesalahan ejaan kata, huruf, dan tanda baca pada naskah soal. Pada 

kesalahan ejaan kata, huruf, dan tanda baca tersebut dapat dianalisis berdasarkan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) yang terdiri dari penulisan kata, penggunaan 

huruf, dan penggunaan tanda baca. Secara khusus, penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mendeskripsikan dan menjelaskan (1) kesalahan penulisan kata, (2) 

penggunaan huruf, dan (3) penggunaan tanda baca pada bagian naskah soal SMK 

Gamaliel. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menjelaskan fenomena 

yang terjadi pada bagian naskah soal SMK Gamaliel 1 Madiun. Penelitian kualitatif 

ini memiliki sumber data primer dan sekunder. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan kartu data. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data isi. 

Penulisan kata terdapat kesalahan penulisan kata dasar, penulisan kata depan (di), 

penulisan kata turunan (di-), dan kata imbuhan. Penulisan huruf terdapat kesalahan 

pada penulisan huruf kapital dan huruf miring. Penggunaan tanda baca terdapat 

kesalahan penggunaan tanda hubung (-) dan penggunaan tanda koma (.). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada 53 kesalahan ejaan kata, huruf, dan tanda baca 

pada naskah soal, yang meliputi 27 kesalahan penulisan kata, 14 kesalahan 

penggunaan huruf, dan 12 kesalahan penggunaan tanda baca. 

 

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Ejaan, Huruf, Tanda Baca, Naskah Soal.  

 

PENDAHULUAN  

Pengertian menulis menurut 

menurut Gie (2002), keterampilan 

menulis adalah keterampilan dalam 

pembuatan huruf, angka, nama, suatu 

tanda bahasa apapun dengan suatu alat 

tulis pada suatu halaman tertentu, 

sedangkan mengarang adalah segenap 

rangkaian kegiatan seseorang dalam 

mengungkapkan gagasan dan 

menyampaikannya melalui bahasa 

tulis kepada masyarakat pembaca 

untuk dipahami. Jadi, tidak sekedar 

menuangkan gagasan saja, tetapi juga 

harus mengikuti unsur lain seperti 

meninjau dari segi tuturan, wahana dan 

tatanan. Tuturan sebagai upaya untuk 

mengungkapkan gagasan dengan 

memperhatikan bahasa penyampaian, 

misalnya ingin menggunakan bahasa 

deskriptif, narasi, persuasi, eksposisi 

ataupun argumentasi. Unsur tatanan 

dengan memperhatikan diksi atau 

pemilihan bahasa. 
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Tentu saja saat menulis tidak asal 

menulis, tetapi juga ada seni 

merangkai tulisan atau semacamnya 

agar penggunaan ejaannya tepat 

(Purwati et al., 2018). Pada hakikatnya 

ejaan itu tidak lain dari konvensi 

grafis, perjanjian di antara anggota 

masyarakat pemakai suatu bahasa 

untuk menuliskan bahasanya. 

Pedoman ejaan yang disempurnakan, 

kamus, dan tata bahasa merupakan 

rambu-rambu untuk menuliskan 

bahasa tulis baku (Dahlia et al., 2017). 

Ketepatan penggunaan ejaan bisa 

dijadikan ukuran sejauh mana 

pemahaman bahasa seseorang, bahkan 

dijadikan ukuran sejauh mana 

seseorang ‘melek bahasa’ (Putrayasa, 

2007: 21) 

 Tanpa tulisan dan 

membaca, ilmu pengetahuan tidak 

akan bisa berjalan (Sumarno, 2019). 

Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya tulisan, budaya membaca, 

serta menulis. Oleh karena itu, harus 

terus berupaya mendorong serta 

membimbing para generasi muda 

termasuk pelajar dan mahasiswa untuk 

membudayakan kegiatan literasi 

(Wulandari, 2014). Budaya literasi 

tentunya sangat penting ditingkatkan 

di sekolah. Kemampuan literasi yang 

berupa kemampuan membaca menulis 

harus menjadi prioritas utama dalam 

dunia pendidikan. Banyak manfaat 

yang didapatkan dari hasil membaca. 

Dengan membaca, akan diperoleh 

informasi dan pengetahuan, misalnya 

membaca koran atau majalah. Selain 

itu juga bisa mendapatkan hiburan 

seperti membaca cerpen, novel, dll. 

Dengan membaca, dapat 

meningkatkan minat terhadap suatu 

bidang, dan mampu meningkatkan 

konsentrasi. 

Untuk dapat menguasai 

keterampilan menulis siswa dituntut 

untuk terus berlatih agar dapat 

menghasilkan sebuah tulisan yang baik 

dan sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. Banyak siswa yang 

menganggap keterampilan menulis 

merupakan keterampilan yang rumit 

karena untuk dapat menguasai 

keterampilan menulis siswa harus 

memahami seluruh aspek penulisan 

dengan baik. Keterampilan menulis 

dibutuhkan oleh siswa ketika siswa 

membuat sebuah karangan teks. 

Oleih seibab i itu, tuntutan untuk 

meimbeiriikan peirhati ian teirhadap cara 

peinuli isan yang beinar, apalagi i biila 

peikeirjaan dalam bi idang tuliis-meinuli is. 

Peinti ingnya meimpeilajari i EiYD agar 

tiidak teirjadii keisalahan dalam 

peinuli isan seibuah karya i ilmiiah dan 

diituntut untuk meingi ikutii aturan yang 

teilah ada dan yang te ilah di iteitapkan. 

Salah satu karya i ilmiiah yang me inuntut 

peinuli isan seicara beinar dan ceirmat 

adalah buku teiks atau buku peilajaran. 

Eijaan yang beinar dan konsi istein 

pada naskah soal sangat pe inti ing, 

teirutama dalam konte iks peimbeilajaran 

dii seikolah. Tiingkat keiakuratan eijaan 

pada naskah soal akan me inceirmiinkan 

keimampuan seiorang guru dalam 

meinggunakan bahasa Iindoneisiia 

deingan bai ik dan beinar. Tiidak hanya 

iitu, naskah soal deingan eijaan yang 

beinar juga dapat me imudahkan si iswa 

dalam meimahami i soal seicara teipat. 

Dalam beibeirapa kasus, e ijaan yang 

salah pada naskah soal bahkan dapat 

meimbi ingungkan si iswa dan me imbuat 

meireika salah meimahami i peirtanyaan. 

 
KAJIAN TEORI  

1. Ejaan 

Eijaan bahasa Iindoneisiia adalah 

siisteim peinuliisan dan peingucapan kata-

kata dalam bahasa Iindoneisiia (Haqiqi 

et al., 2021). Meinurut Kamus Beisar 

Bahasa Iindoneisiia, eijaan adalah cara 

meinuli is atau meilafalkan suatu kata. 

Eijaan bahasa Iindoneisiia di ibakukan 

oleih Pusat Pe imbi inaan dan 

Peingeimbangan Bahasa, Deiparteimein 

Peindiidiikan Nasi ional. Tujuannya 

adalah untuk me impeirjeilas dan 
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meimpeirmudah peimahaman te irhadap 

tuliisan bahasa Iindoneisiia. Pada tahun 

1947, eijaan bahasa Iindoneisiia 

diiseimpurnakan oleih Komi isii Eijaan 

yang di ipiimpi in oleih Soeitomo. Seijak 

saat i itu, eijaan bahasa Iindoneisiia 

meingalamii beibeirapa kali i peirubahan 

hiingga saat i inii. 

Meinurut Putrayasa (2010), eijaan 

adalah keiseiluruhan peiraturan 

bagaiimana meilambangkan bunyi i 

ujaran dan bagai imana hubungan antara 

lambang-lambang i itu (peimiisahan dan 

peinggabungannya dalam suatu 

bahasa). Seicara teikni is, yang di imaksud 

deingan eijaan adalah (a) pe inuli isan 

huruf, (b) peinuli isan kata, dan (c) 

peinggunaan tanda baca. 

Eijaan bahasa Iindoneisiia teirdiirii 

darii aturan-aturan yang me ingatur tata 

cara peinuli isan kata-kata dalam bahasa 

Iindoneisiia. Beibeirapa aturan yang 

umum diigunakan antara lai in 

peinggunaan huruf kapi ital untuk awal 

kali imat dan untuk nama di irii, 

peinggunaan tanda baca, dan 

peinggunaan huruf kapi ital untuk 

akroniim. Dalam eijaan bahasa 

Iindoneisiia, teirdapat beibeirapa huruf 

yang meimiiliikii dua beintuk, yai itu 

beintuk beisar dan ke iciil. Huruf yang 

meimiiliikii dua beintuk teirseibut antara 

laiin A, Ii, U, Ei, O, dan C. Peimahaman 

teintang eijaan bahasa Iindoneisiia sangat 

peinti ing bagi i seitiiap orang yang i ingiin 

meimpeilajarii bahasa Iindoneisiia. Deingan 

meimahami i eijaan bahasa Iindoneisiia, 

peindiidiik dapat meinghi indarii keisalahan 

dalam peinuli isan dan peingucapan kata-

kata dalam bahasa Iindoneisiia. 

 

2. Perkembangan Ejaan  

Hakikat ejaan menurut 

Gantamitreka (2016:9) dalam Qhadafi 

mengemukakan pentingnya ejaan yang 

dapat mempengaruhi kesalahan 

tanggapan pembaca. Ejaan berupa 

penggambaran bunyi dalam bentuk 

tulisan dan tanda baca. Se isuaii deingan 

apa yang teilah di ikeitahuii bahwa 

peinyeimpurnaan eijaan Bahasa 

Iindoneisiia teirdiirii darii: 

a. Ejaan Van Ophuijsen 

Eijaan Van Ophui ijsein atau 

Eijaan Lama adalah je iniis eijaan 

yang peirnah di igunakan untuk 

bahasa Meilayu dan keimudi ian 

bahasa Iindoneisi ia pada zaman 

koloni iali ismei Beilanda. Eijaan i inii 

diigunakan untuk me inuli iskan 

kata-kata bahasa Iindoneisiia 

meinurut modeil yang di ipahami i 

orang Beilanda, yai itu 

meinggunakan huruf Lati in dan 

bunyii yang mi iri ip deingan tuturan 

Beilanda. Ada ti iga ci irii peinanda 

liingual dalam E ijaan van 

Ophuiijsein, yai itu: peinggunaan 

huruf j di ibaca /y/, pe inggunaan 

huruf oei diibaca /u/ dan, 

peinggunaan tanda di iakriitiik 

meiliiputii tanda koma (,), lai in (‘), 

dan treima (¨). 

 Huruf hi idup yang di ibeirii 

aksein treima atau dwi itiitiik 

diiatasnya seipeirti i ä, ë, ï dan ö, 

meinandaii bahwa huruf te irseibut 

diibaca seibagaii satu suku kata, 

bukan di iftong, sama seipeirtii eijaan 

Bahasa Beilanda sampai i saat i inii. 

Keibanyakan catatan te irtuli is 

bahasa Meilayu pada masa i itu 

meinggunakan huruf Arab yang 

diikeinal seibagai i tuli isan Jawii. 

Eijaan i inii akhi irnya di iganti ikan 

oleih eijaan Reipubli ik untuk bahasa 

Iindoneisiia pada 19 Mareit 1947. 

b. Eijaan Soeiwandii 

Eijaan Soeiwandii adalah 

keiteintuan eijaan dalam Bahasa 

Iindoneisiia yang beirlaku seijak 17 

Mareit 1947. Eijaan i inii keimudi ian 

juga di iseibut deingan nama eidjaan 

Soeiwandii, Meinteirii Peindiidiikan 

dan Keibudayaan kala i itu. Eijaan 

iinii meingganti i eijaan seibeilumnya, 

yaiitu Eijaan Van Ophui ijsein yang 

mulai i beirlaku seijak tahun 1901. 

Setelah lebih dua dasawarsa 

Ejaan Soewandi berlaku, 
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diberlakukan Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan 

(EYD). Ejaan itu diresmikan 

pemberlakuannya oleh Presiden 

Soeharto berdasarkan surat 

Keputusan Presiden Nomor 57 

Tahun 1972 (Sriyanto, 2015). 

c. Eijaan Yang Di iseimpurnakan 

(EiYD) 

Eijaan Bahasa Iindoneisiia 

yang di iseimpurnakan (EiYD) 

adalah eijaan bahasa Iindoneisiia 

yang beirlaku dari i tahun 1972 

hiingga 2015 me ingganti ikan eijaan 

baru, seirta keimbali i beirlaku seijak 

tahun 2022 me ingganti ikan Eijaan 

Bahasa Iindoneisiia. Eijaan i inii 

meingganti ikan E ijaan Reipubli ik 

atau Eijaan Soeiwandi i pada tahun 

1972 dan Eijaan Bahasa Iindoneisiia 

(EiBIi) pada tahun 2022. E iYD 

peirtama kali i diibeirlakukan dan 

diireismi ikan pada tanggal 26 

Agustus 1972. Peimbeirlakuan 

peimakaiian E iYD di ipeirkuat 

deingan keiputusan Preisiidein 

Nomor 57 Tahun 1972. 

 

3. Penulisan Singkatan  

Meinurut Kridalaksana (2007) 

siingkatan meirupakan salah suatu hasi il 

darii peirubahan keipeindeikan yang 

beirwujud huruf atau huruf yang 

diigabungkan, bai ik peinyeibutannya 

diieija huruf deimii huruf atau pun tiidak. 

Meinurut Waridah (2008) siingkatan 

meirupakan beintuk kata yang ke imudi ian 

meingalamii proseis keipeindeikan, dan di i 

dalamnya teirdiirii atas satu huruf atau 

leibiih.  

 

4. Penggunaan Tanda Baca  

Tanda baca me irupakan si imbol 

yang ti idak beirpeingaruh te irhadap suara, 

kata, atau frasa dalam suatu bahasa. 

Tanda baca meimi iliikii peiran untuk 

meinunjukkan struktur tuli isan, i intonasii, 

dan jeida pada sat me imbaca. Tanda 

baca meiliiputi i tanda ti itiik (.), tanda 

koma (.), tanda ti iti ik koma (;), tanda 

tiitiik dua (;), tanda hubung (-), tanda 

piisah (-), tanda tanya (?), tanda se iru 

(!), tanda eilliipsi is (…...), tanda peitiik 

("..."), tanda peitiik tunggal ('...'), tanda 

kurung ((…….)), tanda kurung si iku 

([…….]), tanda gariis mi iriing (/), dan 

tanda peinyiingkat atau apostrof (‘) 

(Sugi iarto, Eiko, 2017:73). pada 

peineiliitiian i inii peineiliitii meingkaji i 

peinggunaan tanda baca yang 

meinyiimpang darii kai idah peinuli isan 

eijaan bahasa Iindoneisi ia.  

 
METODE PENELITIAN 

Peineiliitiian i inii meinggunakan jeiniis 

peineiliitiian deiskriipti if kuali itatiif. Peineiliitiian 

deiskriipti if meirupakan peineiliitiian yang 

meinggambarkan suatu hasi il peineiliitiian, 

yang beirtujuan untuk me imbeiriikan 

deiskriipsi i, peinjeilasan, beirkaiitan deingan 

feinomeina yang seidang di iteiliitii (Ramdhan, 

2021:7-8). Meilaluii peineiliitiian deiskriipti if, 

peineiliitii akan meindeiskriipsi ikan dan 

meinjeilaskan peiriisti iwa atau feinomeina 

meinjadii peirmasalahan tanpa me imbeiriikan 

peirlakuan yang i inteinsi if teirhadap peiriisti iwa 

atau feinomeina yang ada. Jadi i pada 

dasarnya peineiliitiian di ilakukan seicara 

faktual beirdasarkan kondi isii dan teimuan 

data yang ada. 

 Data dalam peineiliitiian kuali itatiif 

dapat di iartiikan seibagai i data yang 

diinyatakan dalam beintuk kata, kali imat, 

ungkapan narasi i, dan gambar (Ramdhan, 

2021:2). Peineiliitiian deiskriipti if adalah 

peineiliitiian yang di ilakukan deingan 

meingumpulkan i informasi i teirhadap geijala 

yang seisuaii deingan keinyataan pada sat 

peineiliitiian seidang di ilakukan. Pada 

peineiliitiian deiskriipti if meimi iliikii tujuan untuk 

meinjeilaskan seicara faktual, akurat, dan 

siisteimatiis beirdasarkan keinyataan yang 

diiteimukan dalam peineili itiian. Selanjutnya 

penelitian kualitatif menurut Sutopo dan 

Arief (2010:p.1) merupakan 

penelitian yang ditujukan untuk 

melakukan deskripsi dan analisis terhadap; 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, persepsi dari setiap individu 

maupun pada kelompok tertentu. 
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Meitodologi i peineiliitiian kuali itatiif meiliiputi i: 

meirumuskan masalah peineiliitiian dan 

meineintukan tujuan; me ineintukan konseip 

dan hi ipoteisiis; peingambi ilan sampeil atau 

contoh peineiliitiian; peimbuatan alat 

peindukung surveiii dalam peineiliitiian; 

peingumpulan data; eidiitiing data atau 

peimiilahan data; anai iliis data dan peilaporan 

(Susi ilo, 2010:31-32). Meilaluii peindeikatan 

kuali itatiif, peineiliitii akan beirtiindak seicara 

objeikti if yang beirhubungan antara 

peineiliitiian dan subjeik yang akan di ikaji i. 

 Peineiliitiian kuali itatiif adalah 

peineiliitiian yang meimi iliikii tujuan untuk 

meingeitahuii, meinggambarkan, me ilakukan 

eiksplorasi i, dan meinjeilaskan feinomeina 

seilama kaji ian beirlangsung, untuk 

meimahami i apa, bagai imana, dan me ingapa 

(Susi ilo, 2010:21). Kuali itatiif meirupakan 

meitodei peineiliitiian yang beirlandaskan 

fiilsafat yang di iteirapkan untuk me ineiliitii 

pada kondi isii objeik yang alami iah, peineiliitii 

beirpeiran seibagai i iinstrumein dan 

meindeiskriipsi ikan suatu peiriisti iwa seicara 

objeikti if atau beirdasarkan fakta yang ada 

(Sugiyono, 2013: 15). 

Peindeikatan yang di igunakan dalam 

peineiliitiian i in adalah deiskriipti if kuali itatiif, 

kareina peineiliitiian i in beiri impliikasi i pada data 

yang ti idak beirkai itan deingan angka, teitapi i 

beirupa beintuk tuli isan yang beirupa kata 

atau kali imat yang muncul se icara i ilmiiah. 

Peineiliitiian deiskriipti if adalah me itode i 

deingan cara me incarii data, 

meindeiskriipsi ikan data, dan me ingkaji i atau 

meinganali isiis teimuan data yang te ilah 

diilakukan. 

Peineiliitiian yang akan peineiliitii lakukan 

meinggunakan jeiniis peineiliitiian kuali itatiif 

kareina hasi il data peineiliitiian yang teilah 

diipeiroleih akan di ijeilaskan dalam be intuk 

deiskriipsi i kali imat. Peineiliitiian i inii beirtujuan 

untuk meindeiskriipsi ikan jeiniis keisalahan 

eijaan pada naskah soal uji ian SMK 

Gamaliieil 1 Madiiun.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian  

Hasil dari penelitian ini 

membahas analisis data sebagai 

penelitian yang melipui: (1) Kesalahan 

penulisan Kata; (2) Kesalahan 

Penggunan Huruf; (8) Kesalahan 

Penggunaan Tanda Baca, pada naskah 

soal SMK Gamaliel 1 Madiun, pada 

bab ini dipaparkan data yang telah di 

kelompokan berdasarkan jenis 

kesalahan yang digunakan untuk 

mendeskripsikan olah data sesuai jenis 

penelitian. Dari hasil analisis data 

kemudian dipaparkan temuan hasil 

analisis data. 

Berdasarkan rumusan masalah 

yang telah disampaikan, maka analisis 

data difokuskan pada kesalahan 

penulisan kata, kesalahan penggunaan 

huruf, dan kesalahan penggunaan 

tanda baca pada naskah soal SMK 

Gamaliel 1 Madiun. Pemaparan hasil 

analisis data disajikan dalam bentuk 

diagram berdasarkan jenis kesalahan 

berdasarkan Ejaan Bahasa Indonesia. 

Jumlah kesalahan pada tataran ejaan 

terdapat 53 data, dengan rincian 27 

data kesalahan penulisan kata, 14 

kesalahan penggunaan huruf; dan 12 

kesalahan penggunaan tanda baca. 

Berikut penyajian diagram hasil 

penelitian kesalahan ejaan. 
 

 
Gambar  1. Bentuk Kesalahan Ejaan 

Pada penulisan kata ditemukan 

data kesalahan yang meliputi: 12 

penulisan kata dasar, 5 penulisan kata 

depan (di), 9 penulisan kata turunan 

(di-), dan 1 kata imbuhan. Naskah soal 

yang diteliti sebanyak 5 mata 

pelajaran, yaitu naskah soal mata 

pelajaran Audio Video, Bahasa 

Indonesia, Pemesinan, Listrik, Sejarah 

Indonesia, PPKN, KWU, dan Seni 
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Budaya. Total kesalahan ejaan pada 

bagian penulisan kata adalah 27 data. 

Berikut penyajian dalam bentuk 

diagram berdasarkan jenis kesalahan 

penulisan kata. 

 

 
Gambar  2 Kesalahan Penulisan Kata 

Dalam penggunaan huruf meliputi 

huruf kapital, huruf miring, huruf 

tebal, huruf konsonan, dan huruf 

vokal. Penggunaan huruf terdapat 

kesalahan yang meliputi: 8 kesalahan 

penggunaan huruf kapital dan 6 

kesalahan penggunaan huruf miring. 

Naskah soal yang diteliti sebanyak 5 

mata pelajaran, yaitu naskah soal mata 

pelajaran PPKN, Bahasa Indonesia, 

Pemesinan, KWU, dan Seni Budaya. 

Total kesalahan ejaan pada bagian 

penggunaan huruf adalah 14 data. 

 

 
Gambar  3. Kesalahan Penggunaan Huruf 

Tanda baca merupakan tanda 

yang digunakan dalam tulisan, titik, 

tanda koma, dan lain-lain (Puspita, 

2014:11). Terdapat lima belas jenis 

tanda baca, meliputi, tanda titik (.), 

tanda koma (,), tanda titik koma (;), 

tanda titik dua (:), tanda hubung (-), 

tanda pisah (-), tanda tanya (?), tanda 

seru (!), tanda elipsis (...), tanda petik 

("..."), tanda petik tunggal (...'), tanda 

kurung ((..)), tanda kurung siku ([….]), 

tanda garis miring (/), dan tanda 

penyingkat atau apostrof (‘). 

Pada penggunaan tanda baca 

diperoleh data kesalahan sebanyak 12 

kesalahan ejaan yang meliputi: 3 

penggunaan tanda hubung (-) dan 9 

penggunaan tanda koma. Naskah soal 

yang diteliti sebanyak 4 mata 

pelajaran, yaitu naskah soal mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, PPKN, 

KWU, dan Seni Budaya. Berikut 

diagram kesalahan penggunaan tanda 

baca. 

 
Gambar  4. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca 

2. Pembahasan 

Seibagaii peingguna bahasa yang 

biijak, sudah seiharusnya meinggunakan 

kaiidah beirbahasa yang bai ik dan beinar 

pada peinggunaan bahasa yang 

diiteirapkan seiharii-hari i, bai ik seicara 

liisan maupun tuli isan. Pada 

peinggunaan bahasa Iindoneisiia yang 

baiik dan beinar meimi iliikii dampak pada 

iinformasii yang di isampaiikan oleih 

peingguna bahasa. Hasi il anali isiis data 

yang diilakukan pada naskah soal PAS 

SMK Gamali ieil 1 Madi iun di iteimukan 

beibeirapa keisalahan. Beiriikut anali isiis 

dan deiskriipsii data keisalahan pada 

peinggunaan eijaan. 

a. Penulisan Kata 

"…pokus eileiktroniik, ada 

beibeirapa komponein laiinnya” 

(Sumbeir: Naskah soal teikniik audiio 

viideio) 

Peimbahasan: Peinuliisan kata "pokus" 

pada kaliimat teirseibut tiidak beinar, 
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kareina tiidak seisuaii peinuliisan kata 

dasar. Huruf "p" pada kata teirseibut 

harusnya diigantii deinga huruf "f” agar 

meimiiliikii makna yang teipat.  

b. Penulisan Kata Depan (di) 

"Diiluar pokus eileiktroniik, ada 

beibeirapa komponein laiinnya” 

(Sumbeir: Naskah soal teikniik audiio 

viideio) 

Peimbahasan: 

Peinuliisan kata "Diiluar" pada kaliimat 

teirseibut tiidak beinar, kareina tiidak 

seisuaii ksaiidah peinuliisan kata deipan. 

Seiharusnya kata "dii" pada kata 

teirseibut diipiisah, kareina meinyatakan 

teimpat. 

Peirbaiikan: 

"Dii luar" 

c. Penulisan Kata Turunan (di)  

“… yang dii laksanakan seicara 

dariing…” 

(Sumbeir: Naskah soal bahasa 

Iindoneisiia). 

Peinuliisan kata "dii laksanakan", "dii 

tampiilkan", "dii produksii", "dii 

ungkapkan", "dii lontarkan", "dii 

seileinggarakan", "dii buka", "dii 

laporkan", dan "'dii laksanakan", pada 

kaliimat teirseibut tiidak teipat, kareina 

tiidak seisuaii kaiidah peinuliisan kata 

awalan. Kata "dii-" pada kaliimat 

teirseibut tiidak peirlu diipiisah kareina 

tiidak meirujuk pada nama, teimpat, 

waktu, dan lokasii. Kata "dii-" pada 

kaliimat teirseibut peinggunaannya 

diiiikutii oleih kata keirja pasiif yang dapat 

diiubah meinjadii kata keirja aktiif, 

seihiingga peinuliisannya harus diipiisah 

d. Kata Imbuhan 

“...sudah meimpunya surat iiziin 

pabriik dan meimpunyaii toko dii 

rumah…” 

(Sumbeir: Naskah soal keiwiirausaan) 

Peimbahasan: 

Peinuliisan kata "meimpunya" pada 

kaliimat teirseibut tiidak teipat, kareina 

tiidak seisuaii kaiidah peinuliisan kata 

beiriimbuhan. Kata teirseibut meirupakan 

beirasal darii kata dasar "punya" yang 

meimiiliikii iimbuhan "meim-" dan "ii". 

namun pada kata teirseibut tiidak 

meindapat iimbuhan “ii”, yang 

meinyeibabkan kata teirseibut tiidak 

meimiiliikii makna dan tiidak seisuaii 

fungsii peinunjuk. 

Peirbaiikan: 

"meimpunyaii" 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan, tentang "Kesalahan 

Penggunaan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD) Pada Naskah Soal Penilaian Akhir 

Semester (PAS) SMK Gamaliel 1 

Madiun", pada fokus penelitian penulisan 

kata, penggunaan huruf, dan penggunaan 

tanda baca, diperoleh terdapat 53 data 

kesalahan ejaan, maka rincian hasil 

analisis data dapat disimpulkan bahwa 

Kesalahan penulisan kata pada naskah soal 

SMK Gamaliel 1 Madiun diperoleh data 

kesalahan ejaan kata sebanyak 27 data 

yang meliputi: 12 penulisan kata dasar, 5 

penulisan kata depan (di), 9 penulisan kata 

turunan (di-), 1 kata imbuhan. 
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